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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the development of the meaning of the term buzzer and examine the words 

that collocate with the term buzzer using a corpus linguistics approach. This research employs both 

qualitative and quantitative methods. Data were collected using observation and note-taking 

techniques. The data source for this study was the Corpus Query Processor (CQPweb) LCC Indonesian 

2023. The findings reveal 373 instances of the term buzzer recorded from 2011 to 2022. The meanings 

of the term buzzer identified include the meaning of ‘a tool,’ which first appeared in 2011, ‘someone 

active on social media as a marketing strategy,’ which emerged in 2012, and ‘someone involved in 

political campaigning,’ which appeared in 2016. Additionally, 15 collocates were identified, with the 

word “para” having the highest frequency and “lika-liku” having the lowest frequency. These findings 

illustrate the dynamic evolution of the term buzzer, which is both temporal and contextual, while also 

providing deep insights into the role of this term in Indonesia. 
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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan makna istilah kata buzzer dan menganalisis 

kata-kata yang berkolokasi dengan kata buzzer menggunakan pendekatan linguistik korpus. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan menggunakan teknik simak dan 

catat. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  web Corpus Query Processor LCC 

Indonesian 2023. Hasil yang diperoleh terdapat 373 data yang menggunakan istilah kata buzzer 

dengan periode kemunculan pada tahun 2011-2022. Makna istilah buzzer yang ditemukan merujuk 

makna ‘alat’ yang muncul pada tahun 2011, makna ‘seseorang yang aktif di media sosial sebagai suatu 

strategi pemasaran’ yang muncul pada tahun 2012, dan makna ‘seseorang yang aktif dalam 

mengampanyekan politik’ yang muncul pada tahun 2016. Adapun bentuk kolokasi yang ditemukan  ada 

15 kolokat dengan kata“para” memiliki frekuensi terbesar dan kata “lika-liku” menjadi kata dengan 

frekuensi terkecil. Temuan ini menggambarkan dinamika perkembangan makna buzzer yang bersifat 

temporal dan kontekstual, sekaligus memberikan wawasan mendalam tentang peran istilah ini di 

Indonesia. 

Kata kunci: Buzzer, Makna, Kolokasi, Linguistik Korpus, CQPweb 
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PENDAHULUAN 

Buzzer dikenal sebagai influencer media sosial atau pemimpin opini online, memainkan 

peran penting dalam membentuk opini publik dan mendorong percakapan di berbagai platform 

online. Mereka mempunyai kekuatan untuk memengaruhi persepsi dan perilaku pengikutnya, 

menjadikan mereka berperan penting dalam menyebarkan informasi dan membentuk narasi. 

Penggunaan istilah kata buzzer menjadi fenomena yang menarik pada pemilihan umum 

presiden Indonesia 2024. Munculnya istilah ini pada masa-masa politik menimbulkan pro dan 

kontra bagi masyarakat karena memiliki makna yang berkonotasi negatif. Rinaldi Camil, 

seorang peneliti dari Centre for Innovation Policy and Governance (CIPG, 2019), menegaskan 

bahwa buzzer sering digunakan dalam kampanye hitam untuk menjatuhkan lawan politik serta 

untuk kepentingan politik praktis (Siregar, 2021: 3). Penggunaan ini bertentangan dengan 

makna awal istilah kata buzzer yang digunakan.  

Istilah buzzer berasal  dari bahasa Inggris yang berarti lonceng, bel, atau alarm (Daeni, 

2023). Sedangkan menurut Oxford Dictionaries, buzzer diartikan sebagai “An electrical device 

that makes a buzzing noise and is used for signalling”, yang berarti perangkat elektronik yang 

digunakan untuk membunyikan dengungan guna menyebarkan sinyal atau tanda tertentu. 

Buzzer merupakan individu atau akun yang memiliki kemampuan membangun percakapan, 

lalu bergerak dengan motif tertentu (Mustika, 2019). Pada awalnya, buzzer berasal dari ranah 

pemasaran, yang dikenal sebagai buzz marketing. Seiring dengan dinamika struktur media dan 

informasi, peran buzzer mengalami pergeseran. Awalnya, buzzer hanya berfokus pada kegiatan 

pemasaran komersial untuk mempromosikan produk. Namun, peran tersebut berkembang 

menjadi pihak yang bertugas membangun dukungan masyarakat terhadap aktor politik yang 

berkompetisi dalam pemilihan umum. Dalam ranah politik, peran ini dikenal dengan istilah 

buzzer politik (Daeni, 2023). 

Fenomena buzzer tidak hanya dikaji melalui aspek politik ataupun ekonomi. Hal ini 

juga merupakan salah satu fenomena kebahasaan. Bahasa berkembang sesuai dengan 

perkembangan masyarakat bahasa dalam kehidupan (Supadi, 2020). Salah satu perubahan yang 

dirasakan dalam bahasa adalah perkembangan makna. 

Perumusan makna istilah buzzer dari awal hingga saat ini menunjukkan adanya 

perluasan makna. Awalnya, buzzer hanya merujuk pada sebuah alat, namun maknanya 

berkembang mencakup bidang pemasaran (marketing) dan politik. Perkembangan makna ini 

menarik untuk diteliti lebih lanjut guna memahami proses transformasi istilah tersebut dari 

waktu ke waktu. 

Selain itu, kata buzzer sering digunakan bersama dengan kata lain yang disebut sebagai 

kolokasi. Kolokasi adalah identifikasi kata-kata yang sering muncul secara bersamaan 

(Eriyanto, 2022:95). Mempelajari kolokasi bertujuan untuk memahami makna kata secara lebih 

mendalam dan bagaimana kata tersebut digunakan. Oleh karena itu, mempelajari kolokasi lebih 

penting dibandingkan hanya mempelajari kata secara terpisah (Joharry, 2020). Dengan 

menganalisis kolokasi kata buzzer, dapat diketahui bahwa penggunaan makna buzzer di 

Indonesia dominan merujuk pada kata yang mengacu pada orang atau benda. 

Untuk melihat perkembangan dan kolokasi istilah kata buzzer di Indonesia, maka 

diperlukan data-data/kalimat yang menggunakan istilah kata buzzer. Dalam hal ini digunakan 

pendekatan linguistik korpus untuk menjawab fenomena di atas. Menurut McEnery & Hardie 

(2012), linguistik korpus itu sendiri didefnisikan sebagai studi data bahasa (baik lisan dan tulis) 

dalam skala besar dengan menggunakan bantuan komputer untuk menyimpan dan 

menganalisis data. Linguistik korpus merupakan suatu metode yang melibatkan analisis 

empiris secara kualitatif dan kuantitatif terhadap pola-pola bahasa dengan menggunakan 

korpora, sekumpulan besar teks lisan atau tulisan yang terjadi secara alami yang tersedia secara 

elektronik. Linguistik korpus bertujuan untuk memverifikasi hipotesis mengenai bahasa, 

misalnya untuk menentukan perbedaan bunyi, kata, atau konstruksi sintaksis tertentu. 
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Linguistik korpus berhubungan dengan prinsip dan praktik penggunaan korpora dalam 

penelitian bahasa serta bagaimana orang menggunakan berbahasa dalam berbagai konteks 

(Crawford and Csomay, 2016). Keunggulan dari penggunaan pendekatan ini adalah data yang 

diperoleh lebih banyak dan lebih akurat. 

Sejumlah piranti lunak komputer (misal AntConc) dan daring (misal CQPweb) telah 

dirancang khusus untuk mengolah korpus melalui tiga unsur analitis utama dalam LKorp: (i) 

daftar frekuensi (frequency list) (baik kata tunggal maupun rangkaian kata), (ii) konkordansi 

(menampilkan semua penggunaan suatu kata/frasa target/sumbu yang dikelilingi oleh 

konteksnya), dan (iii) kolokasi (keberpasangan dua kata dalam teks) (Gries,2017; Rajeg, 2022). 

Perangkat lunak yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah laman Corpus Query 

Processor (CQPweb). Perangkat ini merupakan perangkat lunak daring yang dirancang khusus 

untuk memungkinkan peneliti mengolah korpus baik itu daftar frekuensi, konkordansi, atau 

kolokasi (Gries 2017; Rajeg 2022). Dalam penelitian ini, korpus LCC Indonesian 2023 

digunakan dengan menerapkan query "buzzer" untuk mengidentifikasi data atau kalimat yang 

mengandung istilah tersebut. Analisis ini bertujuan untuk menjawab bagaimana perkembangan 

makna istilah buzzer serta kata-kata yang berkolokasi dengannya. 

 

 
 

Gambar 1.Tampilan Layar Perangkat Corpus Query Processor (CQPweb) 

 

Penelitian ini didukung oleh beberapa riset sebelumnya yang membahas berbagai aspek 

terkait buzzer. Faulina (2021) meneliti peran buzzer dalam membentuk opini publik di media 

baru, sementara Siregar (2022) menganalisis framing pemberitaan buzzer di Tempo.co. Putra 

(2023) fokus pada peran buzzer politik dalam dinamika menjelang Pemilu 2024, sedangkan 

Panatra (2019) membahas metode untuk mendeteksi buzzer politik di media sosial, khususnya 

Instagram. Selain itu, Handini (2021) meneliti keberadaan buzzer dan strategi buzz marketing 

yang diterapkan oleh buzzer selama Pilpres 2019 di Twitter. Meskipun penelitian ini memiliki 

kesamaan tema dengan studi-studi sebelumnya, kebaruannya terletak pada pendekatan yang 

digunakan, yakni linguistik korpus dengan mengadopsi metode penelitian korpus sebagaimana 

diuraikan oleh Baker (2010). Pendekatan ini belum pernah diterapkan dalam analisis terhadap 

istilah buzzer. 

Penelitian sebelumnya yang membahas kolokasi antara lain dilakukan oleh Budiawan 

(2024), yang menganalisis kolokasi kata "cinta" dengan pendekatan linguistik korpus, serta 

Prihantoro (2022), yang mengkaji kolokasi kata “energy” dalam korpus Brown Family. 

Perbedaan utama dengan kedua penelitian tersebut terletak pada fokus pemilihan kata, di mana 

penelitian ini akan mengeksplorasi kolokasi istilah buzzer. Sementara itu, untuk penelitian 

terkait perkembangan istilah suatu kata, penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 
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Wahyuningsih (2022), yang mengkaji penggunaan istilah-istilah baru selama pandemi 

COVID-19 dengan pendekatan linguistik korpus. 

Dengan terjadinya pergeseran makna buzzer, cerminan perubahan lanskap komunikasi 

di era digital, lebih meningkatnya akibat pengaruh platform media sosial, perusahaan dan kini 

aktor politik beralih ke “buzzer” menugaskan buzzer membentuk opini publik dan 

meningkatkan kesadaran kualitas diri. Hal ini menimbulkan kekhawatiran mengenai keaslian 

dan kredibilitas konten daring, karena "buzzer" berbayar mungkin tidak mengungkapkan 

afiliasi atau motivasi mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana perkembangan makna kata buzzer di 

Indonesia dan kolokasinya menggunakan pendekatan linguistik korpus dengan manfaat adanya 

penelitian ini, memberikan pemahaman yang lebih baik terkait fenomena penggunaan istilah 

kata buzzer di Indonesia.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode gabungan (mixed methods) yang mengintegrasikan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis data 

berupa daftar kata yang terdeteksi beserta kolokasinya, sedangkan pendekatan kuantitatif 

berfokus pada analisis frekuensi kemunculan fenomena linguistik tertentu.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik simak 

dan catat (Sudaryanto, 2015). Teknik simak diterapkan dengan cara menyimak data secara 

tidak langsung melalui perangkat lunak Corpus Query Processor (CQPweb) untuk mengakses 

korpus LCC Indonesian 2023. Teknik ini dilakukan untuk menyadap data berupa kalimat-

kalimat yang mengandung istilah buzzer tanpa terlibat langsung dalam interaksi data tersebut. 

Selanjutnya, teknik catat digunakan untuk merekam dan mencatat hasil distribusi serta kolokasi 

istilah buzzer yang diperoleh dari analisis korpus. Data tersebut kemudian diorganisasikan 

secara sistematis ke dalam lembar kerja untuk diklasifikasi dan dianalisis. 

Prosedur yang diterapkan dalam tahap pengumpulan data untuk mengamati perubahan 

makna pada istilah kata buzzer dilakukan dengan langkah-langkah berikut. 

1. Lemma buzzer digunakan pada data query LCC Indonesia tahun 2023. 

2. Menerapkan opsi "choose action" dan memilih "distribution" berdasarkan 

penggunaan kata buzzer dalam korpus data. 

3. Data diunduh dan dipindahkan ke lembar kerja setelah mengklasifikasikan kata 

buzzer dalam korpus data berdasarkan tahun. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Penggunaan Kata "Buzzer" 
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Gambar 3: Distribusi Kata Buzzer Berdasarkan Tahun 

 

4. Pada lembar kerja yang telah terkumpul, klasifikasi data dilakukan dengan memberi 

label pada kartu data, yaitu "I" untuk Insan di media sosial, "NI" untuk Non Insan, 

dan "IP" untuk Insan dalam bidang politik. 

5.  

 
 

Gambar 4: Pelabelan Data 

 

Selanjutnya, dalam pengumpulan data terkait kolokasi istilah kata buzzer dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1. Data query LCC Indonesia 2023 kemudian dimasukkan kembali dengan 

menggunakan kata buzzer. 
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2. Menerapkan opsi "choose action" dan memilih "collocations". 

3. Mengklasifikasikan kata buzzer berdasarkan kolokasinya menggunakan jendela 

kolokasi dari 1 kata di kiri dan 1 kata di kanan dalam korpus data, lalu 

mengunduh data tersebut dan memindahkannya ke kartu data. 

 

 
 

Gambar 5: Kolokasi Kata Buzzer 

 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode padan (Sudaryanto, 2015). 

Metode ini digunakan untuk memahami hubungan antara data linguistik (istilah buzzer) dengan 

konteks eksternal, seperti sosial, politik, dan media. Analisis dilakukan melalui teknik 

hubungan referensial, yang mengkaji hubungan antara tanda linguistik dengan fakta atau objek 

di luar bahasa. Penelitian ini juga menggunakan teknik hubungan eksistensial untuk 

mengeksplorasi keberadaan fenomena penggunaan istilah buzzer dalam berbagai konteks, 

terutama perubahan maknanya dari waktu ke waktu. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat 

menggambarkan secara komprehensif distribusi, kolokasi, dan perubahan makna istilah kata 

buzzer. 

Untuk melihat perkembangan makna kata buzzer dari masa ke masa, digunakan kriteria 

makna Albert Busch dan Oliver Stenschke (2008 : 186). Kriterianya adalah (1) melihat 

hubungan internal karakter antara ekspresi dan isi, (2) melihat hubungan antara tanda linguistik 

dengan fakta atau benda ekstra-linguistik yang dimaksud, (3) melihat hubungan antara tanda 

dengan tanda lain, dan (4) melihat hubungan tanda bagi pengirim dan penerima. Adapun untuk 

mengalisis kolokasinya, peneliti memilih sampel masing-masing kolokat berdasarkan 

frekuensi kemunculannya pada data korpus LCC Indonesian 2023. Untuk hasil analisis data 

bisa dilihat pada laman berikut 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1Wca4qKibN2pGBeAzZORWodwSSoqawXnd/edit?

usp=sharing&ouid=111648097647422685699&rtpof=true&sd=true 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Perkembangan Makna Istilah Kata Buzzer 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa 373 kalimat yang menggunakan istilah 

buzzer. Kategori gramatikal kata buzzer adalah nomina yang dalam hal semantiknya dibagi 

kepada nomina insan yang merujuk kepada alat dan nomina non insan yang merujuk kepada 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1Wca4qKibN2pGBeAzZORWodwSSoqawXnd/edit?usp=sharing&ouid=111648097647422685699&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1Wca4qKibN2pGBeAzZORWodwSSoqawXnd/edit?usp=sharing&ouid=111648097647422685699&rtpof=true&sd=true
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orang yang aktif dalam media sosial dalam strategi pemasaran dan orang yang 

mengkampanyekan politik.  

Perkembangan makna istilah kata buzzer di Indonesia berdasarkan korpus data muncul 

pada tahun 2011 dengan makna yang merujuk pada sebuah alat, lalu berkembang menjadi 

istilah yang digunakan dalam media sosial yang bermakna orang yang aktif di media sosial 

sebagai suatu strategi pemasaran pada tahun 2012, dan terakhir bermakna orang yang 

ditugaskan untuk mengkampanyekan aktivitas politik muncul pada tahun 2016 serta 

mengalami penaikan jumlah kata pada tahun 2019 disaat berlangsungnya pemilu 2019. Berikut 

tabel dan diagram perolehan data penggunaan istilah kata buzzer berdasarkan urutan tahun dan 

jumlah frekuensi kemunculan penggunaan istilah-istilah kata tersebut. 

 
Tabel 1. Penggunaan Istilah kata Buzzer pada korpus data LCC Indonesian 2023 Tahun 2008-2022 

 

No Tahun Kategori Nomina 

Non Insan (NI) Insan (I) 

Insan Media 

Sosial/marketing 

(I) 

Insan Politik 

(IP) 

1. 2008 - - - 

2. 2009 - - - 

3. 2010 - - - 

4. 2011 28 - - 

5. 2012 8 15 - 

6. 2013 31 6 - 

7. 2014 3 3 - 

8. 2015 31 24 - 

9. 2016 10 6 2 

10. 2017 14 25 8 

11. 2018 4 8 5 

12. 2019 4 6 36 

13. 2020 3 21 13 

14. 2021 1 4 - 

15. 2022 30 24 - 

 Total 167 142 63 
 

 

 
 

Gambar 6: Diagram penggunaan istilah “buzzer” pada kata benda non-insan 

2008; 0 2009, 0 2010, 0

2011, 28

2012, 8

2013, 31

2014, 3

2015, 312016, 10

2017, 142018, 4

2019, 4

2020, 3
2021, 1 2022, 30



JLA (Jurnal Lingua Applicata), Vol. 8 No. 1, 2024 

 

20 

(Sumber: Pribadi) 

 

 
 

Gambar 7 : Diagram penggunaan istilah “buzzer” pada insan media sosial/pemasaran (I) 

(Sumber: Pribadi) 
 

 

 
 

Gambar 8 : Diagram penggunaan istilah “buzzer” pada insan politik 

(Sumber: Pribadi) 

 

1.1 Istilah kata Buzzer nomina non insan bermakna ‘alat’ 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh penggunaan istilah kata buzzer pada korpus data LCC 

Indonesian 2023 terdapat 167 kalimat yang menggunakan istilah kata buzzer yang merujuk 

kepada nomina insan yang bermakan ‘alat’. Kemunculan data istilah buzzer pada tahun 2011 

menunjukkan makna istilah kata buzzer pada awalnya adalah adalah sebuah alat. Hal ini terlihat 

berdasarkan hasil korpus di bawah ini. 

 

2008, 0 2009, 0 2010, 0 2011, 0

2012, 
15

2013, 6

2014, 3

2015, 24

2016, 62017, 25

2018, 8

2019, 6

2020, 21

2021, 4 2022, 24

2008, 02009, 02010, 02011, 02012, 02013, 02014, 0
2015, 0 2016, 2

2017, 8

2018, 5

2019, 36

2020, 13

2021, 02022, 0
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Gambar 9 : Istilah kata buzzer pada tahun 2011 

 

Dalam 28 data di atas terlihat bahwa penggunaan istilah buzzer merujuk kepada nomina 

non insan yang bermakna ‘alat’. Hal ini dapat diihat pada beberapa contoh data di bawah ini. 

 

(1) Nomor 12 Tahun 2011 

Context before Query 

item 

Context after 

Pencucian. Sebagai tanda 

proses pengeringan telah 

selesai , mikrokontroller akan 

membunyikan 

buzzer sekitar 10 detik . Untuk 

meratakan proses 

pengeringan dengan 

menggunakan 

 

(2) Nomor 17 Tahun 2011 

Context before Query 

item 

Context after 

bola di lapangan . Terutama 

pada empat menit terakhir 

sebelum 

buzzer berbunyi . Udonis Haslem 

menyumbang 18 angka 12 

rebound untuk 

 

Dari dua data di atas terlihat adanya verba membunyikan pada data (1) dan verba 

berbunyi pada data (2). Dengan adanya penanda ini, menunjukkan bahwa buzzer adalah suatu 

alat yang mengeluarkan suara. 

 

1.2 Istilah kata Buzzer nomina insan bermakna ‘orang yang beraktivitas di media 

sosial/pemasaran’ 

Kemunculan penggunaan istilah buzzer yang bermakna orang yang beraktivitas di media 

sosial atau pemasaran muncul pada tahun 2012. Di samping penggunaan istilah buzzer yang 

bermakna ‘alat’, pada tahun 2012 ditemukan juga istilah buzzer yang  merujuk pada nomina 

insan/orang. Perkembangan makna ini terus berkembang dari masa ke masa yang 

mengindikasikan makna ini selalu digunakan tanpa adanya pembatasan konteks. Hal ini yang 

menjadikan perbedaan dengan nomina insan yang bermakna politik, yang kemunculannya 

berpengaruh pada masa aktivitas-aktivitas politik. Dalam hal ini, penanda untuk nomina yang 

digunakan merujuk kepada seseorang dan istilah-istilah marketing yang digunakan. Perhatikan 

contoh pada data berikut. 
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(3) Nomor 6 Tahun 2012 

Context before Query 

item 

Context after 

membayar mahal dengan 

harga masa datang . 

Fenomena kemunculan para 

Buzzer itu pun membuat Nindhi 

Puspitasari ( 21 ) penasaran 

dan 

 

(4) Nomor 12 Tahun 2012 

Context before Query 

item 

Context after 

Ia meminta saran bagaimana 

agar ia bisa dipercaya menjadi 

Buzzer . Ingat , akun Twitter-mu itu 

bukan ditujukan untuk 

beriklan 

 

Pada data (3) dan (4), makna istilah kata buzzer merujuk seseorang yang berperan aktif 

dalam media sosial untuk melakukan teknik pemasaran. Hal ini ditandai dengan penanda kata 

“para” yang menunjukkan sekelompok orang dan istilah kata “membayar” yang merujuk 

kepada istilah pemasaran. Selanjutnya adanya penanda “menjadi” yang menunjukkan adanya 

suatu proses untuk mendapatkan sebuah peran yang dalam hal ini dikaitkan dengan media 

sosial Twitter yang berkembang pada masa itu.   

 

1.3 Istilah kata Buzzer nomina insan bermakna ‘orang yang memanfaatkan media sosial 

di dalam dunia politik’ 

Makna lain dari penggunaan istilah buzzer merujuk pada nomina insan, yang dalam konteks 

ini dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas tertentu, seperti kampanye politik, penggalangan opini, 

atau propaganda melalui media sosial. Istilah ini merepresentasikan individu yang secara aktif 

memanfaatkan platform digital untuk mendukung atau mempromosikan agenda politik 

tertentu. 

Istilah buzzer dengan makna insan dalam konteks politik mulai muncul pada tahun 2016, 

sebagaimana terlihat dari dua data yang ditemukan dalam korpus. Data juga menunjukkan 

bahwa penggunaan istilah ini meningkat secara signifikan pada periode menjelang atau selama 

peristiwa politik besar, seperti Pemilihan Umum Presiden Indonesia pada tahun 2019. Namun, 

setelah peristiwa tersebut berlalu, intensitas penggunaannya menurun drastis hingga akhirnya 

tidak lagi ditemukan pada data korpus tahun 2022. Fenomena ini menunjukkan bahwa istilah 

buzzer dalam konteks politik bersifat temporal, yaitu lebih sering digunakan pada periode 

tertentu yang berkaitan dengan aktivitas politik. 

Berikut contoh-contoh data penggunaan istilah kata buzzer yang bermakna ‘orang yang 

memanfaatkan media sosial di dalam dunia politik’.  

 

(5) Nomor 9 Tahun 2016 

Context before Query 

item 

Context after 

negara itu tanpa menggunaka

n SIP dari presiden . Akan tet

api , penggunaan 

Buzzer di media sosial akan berpengaruh 

buruk bagi pilkada . Akan tetapi  

 

(6) Nomor 10 Tahun 2016 

Context before Query 

item 

Context after 
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JPNN . Akhirnya , kualitas ja

lan tidak bagus . Akhirnya ku

alitas opini 

Buzzer politik tersebut tidak lebih dari ka

rangan bebas , karangan bebas de

ngan muatan 

 

Makna politik pada data (5) dan (6) ditandai oleh penggunaan nomina seperti “pilkada” dan 

“politik,” yang menunjukkan keterlibatan buzzer dalam aktivitas politik. Pada tahun 2019, 

penggunaan istilah buzzer dengan makna politik meningkat secara signifikan, yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pemilihan umum sebagai bagian dari aktivitas politik. Hal ini 

menyebabkan tingginya frekuensi penggunaan istilah buzzer dalam konteks perpolitikan 

Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan istilah buzzer dalam konteks 

ini cenderung memiliki sentimen negatif. Sentimen negatif ini terlihat dari beberapa penanda 

yang bersifat negatif yang sering disandingkan dengan kata buzzer, seperti yang terlihat pada 

data berikut. 

 

(7) Nomor 1 Tahun 2019 

Context before Query 

item 

Context after 

merusak pelinggih milik Ni 

Luh Sukerasih di Lovina . 

Aksi 

Buzzer mendengungkan isu-isu panas 

untuk membesarkan branding 

tokoh politik atau pasangan 

 

(8) Nomor 6 Tahun 2019 

Context before Query 

item 

Context after 

imbuhnya . Buzzer Diprediksi 

Ramaikan Media Sosial Saat 

Pelantikan ... 

Buzzer Hoaks Pilpres Dibayar hingga Rp 

100 Juta , Ini Cara 

 

(9) Nomor 8 Tahun 2019 

Context before Query 

item 

Context after 

winger kanan dan kiri . Dalam 

pola itu , para 

Buzzer akan melakukan penyebaran video 

dan narasi hoaks , khususnya 

penanganan 

 

(10)   Nomor 28 Tahun 2019 

Context before Query 

item 

Context after 

laporan . Namun konten yang 

dihadirkan ke publik oleh 

para 

Buzzer cenderung membodohi publik . 

Namun , kontestasi tersebut 

dijadikan sarana 

 

Berdasarkan data (7) - (10) terlihat sentimen-sentimen negatif yang berkolokasi dengan 

istilah kata buzzer” seperti, mendengungkan isu-isu panas, penyebaran berita hoaks, 

membodohi publik, dan sentimen negatif lainnya. 

2) Kolokasi Kata Buzzer 

Adapun kolokasi yang ditemukan pada penggunaan kata buzzer berdasarkan satu 

kolokat yang berdampingan baik kanan atau kiri ada 15 kolokat, yaitu para, berbunyi, sebelum, 

akan, atau, politik, saat, sebagai, beat, hingga, tanda, seorang, beater, bayaran, lika-liku. 

Berikut frekuensi masing-masing kolokat dari yang terbesar hingga yang terkecil. 
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Tabel 2. Kolokasi Istilah kata Buzzer pada korpus data LCC Indonesian 2023 Tahun 2008-2022 

 

No Kata Frekuensi Kategori Nomina 

1 Para 34 Insan 

2 berbunyi 25 Non Insan 

3 sebelum 16 Non Insan 

4 Akan 16 Non Insan/ Insan 

5 Atau 12 Non Insan/Insan 

6 Politik 11 Insan 

7 Saat 11 Non Insan/ Insan 

8 Sebagai 10 Non Insan/ Insan 

9 Beat 9 Non Insan 

10 Hingga 9 Non Insan 

11 Tanda 7 Non Insan 

12 Seorang 7 Insan 

13 Beater 6 Non Insan 

14 Bayaran 6 Insan 

15 Lika-liku 5 Insan 

 

Kata-kata yang yang berkolokasi dengan kata buzzer yang ditemukan di dalam korpus data 

ada 15 kolokat. Frekuensi kemunculan yang paling banyak adalah kolokat kata “para” yang 

ditemukan sebanyak 34 data dan yang paling sedikit adalah kolokat kata lika-liku. Adapun 

dalam penyajian data peneliti akan menyajikan 6 kolokat dengan frekuensi terbanyak yang 

mewakili bentuk dan makna dari penggunaan istilah kata buzzer. Kolokat-kolokat tersebut 

adalah kata para, berbunyi, sebelum, akan, atau, dan politik. Berikut bentuk-bentuk 

penggunaan masing-masing kolokat. 

 

2.1 Kata “Para” 

Kata ini muncul sebanyak 34 kali. Berdasarkan posisinya, istilah ini digunakan pada 

sebelah kiri kata buzzer yang merujuk kepada nomina insan. Hal ini terlihat pada gambar di 

bawah ini. 

 

 
 

Gambar 10. Kolokat “para” 
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Berikut bentuk kemunculan kata “para” di dalam korpus data. 

(11)   Nomor 20 

Context before Query 

item 

Context after 

Membaca kicau gokil dari 

orang yang kamu follow . 

Fenomena kemunculan para 

buzzer cenderung membodohi publik . 

Namun , kontestasi tersebut 

dijadikan sarana 

 

(12)  Nomor 22 

Context before Query 

item 

Context after 

% seperti semula . Namun 

tetap berbeda dengan iklan 

baris karena para 

buzzer menyampaikan pesan secara halus 

dan interaktif , dalam bentuk 

percakapan 

 

2.2 Kata “Berbunyi” 

Kata ini muncul pada urutan kedua berdasarkan frekuensinya ada 25 data. Istilah ini 

digunakan pada sebelah kanan kata buzzer yang merujuk kepada nomina non insan yang 

bermakna ‘alat’. Hal ini terlihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 11. Kolokat “berbuyi” 

 

Berikut contoh data bentuk kemunculan kata “berbunyi” di dalam korpus data. 

(13)  Nomor 5 

Context before Query 

item 

Context after 

terang Hariyono . 484662 

Terutama pada empat menit 

terakhir sebelum 

buzzer berbunyi . 484663 Ia menjelaskan 

Qatar harus mengeluarkan biaya 

besar 

 

(14)  Nomor 6 

Context before Query 

item 

Context after 

. 625923 Kubu Cavs sempat 

menahan nafas , ketika tepat 

buzzer berbunyi , Andres Nocioni juga 

mencoba membuat balasan 3-

pointer . 

2.3 Kata “Sebelum” 
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Kata ini muncul pada urutan ketiga berdasarkan frekuensinya ada 16 data. Istilah ini 

digunakan pada sebelah kiri kata buzzer yang merujuk kepada nomina non insan. Hal ini 

terlihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 12. Kolokat “sebelum” 

 

Berikut contoh bentuk kemunculan kata “sebelum” di dalam korpus data. 

(15)  Nomor 5 

Context before Query 

item 

Context after 

Pimpinan skor Magic dengan 

24 angka sekalihgus penutup 

angka 28 detik sebelum 

buzzer berbunyi . Melalui penampilan 

Curry yang menyumbang 15 

angka sembilan 

 

(16)  Nomor 6 

Context before Query 

item 

Context after 

Sepanjang karier yakni 21 . 

Nash tidak dimainkan pada 

satu menit sebelum 

buzzer . Wade akui kalau Bulls bermain 

sangat bagus , sebaliknya 

 

2.4 Kata “Akan” 

Kata ini muncul pada urutan keempat berdasarkan frekuensinya ada 16 data. Istilah ini 

digunakan pada sebelah kanan kata buzzer yang merujuk kepada nomina non insan dan nomina 

insan yang bergantung kepada konteks bahasa. Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 13. Kolokat “akan” 
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Berikut bentuk kemunculan kata “akan” di dalam korpus data. 

(17)  Nomor 2 

Context before Query 

item 

Context after 

Yang dirancang. Jika dalam 

batas waktu delay sensor 

belum terpicu maka 

buzzer akan menyala , tapi jika sebelum 

batas waktu sensor telah 

 

(18)  Nomor 7 

Context before Query 

item 

Context after 

Dan diteruskan ke Relay . 

Setelah ketinggian air 

menunjukkan skala 

maksimum , 

buzzer akan menyala yang 

mengindikasikan bahwa air sudah 

meluap yang berarti 

 

2.5 Kata “Atau” 

Kata ini muncul pada urutan kelima berdasarkan frekuensinya ada 12 data. Istilah ini 

digunakan pada sebelah kanan atau kiri kata buzzer yang merujuk kepada nomina non insan 

atau insan. Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 14. Kolokat “atau” 

 

Berikut bentuk kemunculan kata “atau” di dalam korpus data. 

(19)  Nomor 5 (Insan) 

Context before Query 

item 

Context after 

Digarap Blogger. Hal itu turut 

menentukan nilai lebih untuk 

menjadi seorang 

buzzer atau influencer . Jadilah dia punya 

bisnis kue yang diberi 

 

(20)  Nomor 3 (non insan) 

Context before Query 

item 

Context after 

bisa berbeda . Jika microcont

roller sudah mendapatkan inp

utan , langsung diteruskan ke 

buzzer atau komponen elektronik sehingga

 akan memberikan informasi tentan

g keberadaan objek yang tertangkap 
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2.6 Kata “Politik” 

Kata ini muncul pada urutan ke enam berdasarkan frekuensinya, yaitu ada 11 data. Istilah 

ini digunakan pada sebelah kanan kata buzzer yang merujuk kepada nomina insan yang 

dikaitkan dengan politik. Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

 
 

Gambar 15. Kolokat “politik” 

 

Berikut bentuk kemunculan kata “politik” di dalam korpus data. 

(21)  Nomor 9 

Context before Query 

item 

Context after 

Identitas juga kembali 

menyeruak. Bermunculannya 

akun-akun yang 

mengatasnamakan di samping 

juga para 

Buzzer politik adalah fakta yang tak 

terbantahkan . “ Bermutu alias 

 

(22)  Nomor 5 

Context before Query 

item 

Context after 

Ali Mochtar Ngabalin 

mengatakan bahwa mayoritas 

pemerintah kerap jadi sasaran 

bahkan korban 

Buzzer politik di media sosial . Tenaga 

Ahli Utama Kantor Staf 

 

Berdasarkan bentuk-bentuk kolokat yang digunakan pada istilah kata buzzer, kolokat 

untuk nomina insan lebih banyak digunakan dibandingkan nomina non insan. Sehingga, makna 

yang berkembang bahwa buzzer tidak lagi hanya sebuah alat tetapi merujuk nomina insan atau 

orang.  

 

KESIMPULAN 

Dengan melakukan analisis linguistik korpus teks bahasa Indonesia, dapat diidentifikasi 

frekuensi dan penggunaan istilah "buzzer" dari waktu ke waktu. Hal ini membantu 

mengidentifikasi tren penggunaan istilah tersebut serta konteks kemunculannya dalam wacana 

Indonesia kontemporer. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pola linguistik 

mengenai perkembangan peran “buzzer” dalam masyarakat Indonesia bersifat sangat dinamis. 

Pola tersebut berkembang dari masa ke masa dan mengalami perluasan makna dari makna awal 

hingga mengalami transformasi dalam beberapa tahun terakhir, yang mencerminkan perubahan 

dinamika komunikasi dan pemasaran di era digital. 
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Kolokasi yang sering muncul dalam penggunaan istilah "buzzer" antara lain kata 

“para,” yang merujuk pada nomina insan, dan kata “berbunyi,” yang merujuk pada nomina 

non-insan. Analisis kolokasi ini menunjukkan bahwa peran buzzer dalam membentuk opini 

publik dan menghasilkan konten daring dapat memberikan perspektif kritis terhadap 

kontroversi seputar praktik buzzer. Berdasarkan konteksnya, istilah "buzzer" memiliki tiga 

makna utama, yaitu: (1) ‘sebuah alat,’ (2) ‘orang yang aktif di media sosial sebagai bagian dari 

strategi pemasaran,’ dan (3) ‘orang yang ditugaskan untuk mengkampanyekan aktivitas 

politik.’ 
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